/@

[ndo Global Mandink

Y e
Jurnal lImiah Mahasiswa Perbankan Syariah
@ m a Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis Syariah (STEBIS)
Indo Global Mandiri
Vs

P-ISSN: 2776-5172 E-ISSN: 2776-5202 | Doi: 10.36908/impa VOL 6 NO 2 September 2026

Implementasi MSDM Syariah dalam Mendukung Kinerja
Karyawan Pada Era Transformasi Digital: Studi pada BSI KCP
Kota Sibolga

Wahyu Patut Parlindungan Marpaung'!, Hotima Pasaribu?, Yazmal Farhat
Pulungan?, Fauziah Nur Simamora*

1234 Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan

Email: fauziah@um-tapsel.ac.id

Abstract

Technological advances and digital transformation have brought significant changes to
organizational governance, including human resource (HR) management in the Islamic banking
industry. This study aims to analyze the implementation of Islamic Human Resource
Management (IHRM) in supporting opportunities for improving organizational performance at
Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Kota Sibolga. The study employed a descriptive qualitative
approach involving five informants selected through purposive sampling, consisting of managers
and employees who have knowledge of HR management and organizational activities. Data were
collected through observation, in-depth interviews, and documentation, and were analyzed using
the interactive model of Miles, Huberman, and Saldafia, comprising data condensation, data
display, and conclusion drawing and verification. Organizational performance was analyzed
based on productivity and achievement of work targets, service quality, discipline,
professionalism, and the ability to adapt to digital technology. The findings indicate that the
implementation of IHRM contributes positively to opportunities for improving performance
through competency development, increased employee confidence, internalization of the values of
trustworthiness and responsibility, and enhanced readiness to face digital transformation.
However, several challenges remain, including gaps in digital competencies, difficulties in
adapting to technology, and limited training time. The novelty of this study lies in the finding
that performance improvement at BSI KCP Kota Sibolga is not determined solely by HR
management practices and technology utilization, but by the integration of Islamic values,
competency development, organizational support, and digital adaptability. These findings
emphasize the importance of HR management that maintains Islamic values while responding
effectively to ongoing technological changes.

Keywords: Islamic Human Resource Management, Bank Syariah Indonesia, Digital
Transformation, Islamic Work Culture, Employee Performance.

Abstrak

Kemajuan teknologi dan transformasi digital membawa perubahan pada tata kelola
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organisasi, termasuk pengelolaan sumber daya manusia (SDM) pada industri perbankan
syariah. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) Syariah dalam mendukung peluang perbaikan kinerja organisasi pada
Bank Syariah Indonesia KCP Kota Sibolga. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan 5 informan yang dipilih melalui purposive sampling, terdiri
atas pimpinan dan karyawan yang memahami pengelolaan SDM serta aktivitas
organisasi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman,
dan Saldafia melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Kinerja organisasi dianalisis berdasarkan produktivitas dan
pencapaian target kerja, kualitas pelayanan, kedisiplinan, profesionalisme, serta
kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi MSDM Syariah berkontribusi positif terhadap peluang perbaikan kinerja
melalui penguatan kompetensi, peningkatan kepercayaan diri karyawan, internalisasi
nilai amanah dan tanggung jawab, serta peningkatan kesiapan menghadapi transformasi
digital. Namun, masih ditemukan hambatan berupa kesenjangan kompetensi digital,
kesulitan adaptasi terhadap teknologi, dan keterbatasan waktu pelatihan. Kebaruan
penelitian terletak pada temuan bahwa peningkatan kinerja dalam BSI KCP Kota Sibolga
tidak hanya ditentukan oleh praktik MSDM dan pemanfaatan teknologi, tetapi oleh
integrasi nilai-nilai syariah, pengembangan kompetensi, dukungan organisasi, dan
kemampuan adaptasi digital. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan SDM
yang mampu menjaga nilai syariah sekaligus merespons tuntutan perubahan teknologi
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia Syariah, Bank Syariah Indonesia, Transformasi
Digital, Budaya Kerja Syariah, Kinerja Karyawan

Pendahuluan

Industri perbankan syariah di Indonesia tengah mengalami perkembangan
yang cukup signifikan, ditandai dengan semakin kuatnya eksistensi berbagai
institusi perbankan syariah di tengah persiangan industri keuangan nasional
(Amri, 2020). Perkembangan tersebut meningkatkan kebutuhan terhadap sumber
daya manusia (SDM) yang tidak hanya memiliki kompetensi profesional, tetapi
juga memahami dan mampu menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam
aktivitas perbankan (Harahap, 2021). Pada saat yang sama, perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah proses bisnis sekaligus pola
pengelolaan SDM dalam organisasi (Agustono et al., 2023; Pei et al., 2024).
Pemanfaatan teknologi, analitik data, dan kecerdasan buatan (artificial
intelligence) mendorong organisasi untuk mengembangkan pengelolaan SDM
yang lebih adaptif dan berbasis data (Ramly et al., 2026; Ruiz et al., 2024; Okatta
et al., 2024).

Pada perspektif organisasi, Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
Syariah menjadi pendekatan strategis karena mengintegrasikan praktik
pengelolaan karyawan dengan nilai-nilai Islam. MSDM Syariah mencakup
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rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja,
kompensasi, serta pembentukan budaya kerja yang berlandaskan keadilan,
amanah, tanggung jawab, dan profesionalitas. Penerapan prinsip tersebut
diharapkan mampu meningkatkan motivasi, komitmen, produktivitas, dan
kinerja karyawan. Hadjri et al. (2019) membuktikan bahwa praktik Islamic Human
Resource Management (IHRM) berupa rekrutmen dan seleksi Islami, pelatihan
Islami, dan kompensasi Islami berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
pada bank syariah.

Meskipun demikian, penerapan MSDM Syariah masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama menyesuaikan kompetensi karyawan dengan
tuntutan industri yang semakin dinamis. Meilani (2020) menunjukkan bahwa
sebagian SDM perbankan syariah belum memiliki latar belakang pendidikan
berbasis nilai-nilai Islam, sehingga dapat menimbulkan kesenjangan pemahaman
dalam penerapan prinsip syariah. Kondisi tersebut juga relevan berdasarkan
wilayah Sumatera Utara. Lubis et al. (2023) menemukan bahwa keberhasilan
SDM pada perbankan syariah di Sumatera Utara dipengaruhi oleh penilaian
kinerja, kompetensi, rekrutmen berbasis syariah, pendidikan dan pelatihan,
motivasi, serta sharia work ethic. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pengelolaan SDM masih menjadi faktor penting penguatan kinerja perbankan
syariah.

Permasalahan tersebut menjadi semakin relevan pada PT Bank Syariah
Indonesia (BSI) KC Sibolga. Penelitian Rustiana et al. (2025) yang secara khusus
dilakukan pada BSI KC Sibolga menemukan bahwa motivasi kerja yang belum
optimal dapat menimbulkan kejenuhan dan menghambat produktivitas
karyawan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa persoalan SDM merupakan isu
nyata pada BSI KC Sibolga. Namun, penelitian tersebut berfokus pada motivasi
kerja dan produktivitas dengan pendekatan kualitatif, sehingga belum
menjelaskan bagaimana penerapan MSDM Syariah sebagai suatu sistem
pengelolaan SDM berkaitan dengan kinerja karyawan. Penelitian terdahulu juga
menunjukkan adanya keterbatasan objek dan pendekatan penelitian. Hadjri et al.
(2019) menguji pengaruh IHRM terhadap kinerja pada bank syariah di Sumatera
Selatan, sedangkan Lubis et al. (2023) mengidentifikasi faktor keberhasilan SDM
syariah pada perbankan Sumatera Utara menggunakan pendekatan Analytical
Network Process (ANP). Sementara itu, Rustiana et al. (2025) meneliti BSI KC
Sibolga, tetapi hanya berfokus pada motivasi dan produktivitas secara kualitatif.
Dengan demikian, belum terdapat bukti empiris yang secara spesifik menguji
pengaruh MSDM Syariah terhadap kinerja karyawan pada BSI KC Sibolga.

Kesenjangan tersebut menunjukkan adanya research gap yaitu: belum ada
penelitian mengenai MSDM Syariah secara spesifik berfokus pada BSI KC
Sibolga, penelitian pada BSI KC Sibolga sebelumnya lebih menekankan motivasi
kerja dan produktivitas, bukan MSDM Syariah sebagai sistem pengelolaan SDM,
serta penelitian terdahulu menggunakan pendekatan ANP dan kualitatif,
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sedangkan penelitian ini menguji secara kuantitatif pengaruh MSDM Syariah
terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini penting dilakukan karena kinerja karyawan merupakan salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan operasional dan pencapaian tujuan
organisasi perbankan. Pada lingkungan perbankan syariah yang menghadapi
tuntutan digitalisasi dan persaingan yang semakin tinggi, pengelolaan SDM
tidak cukup hanya berorientasi pada kompetensi dan produktivitas, tetapi juga
perlu memastikan internalisasi nilai-nilai syariah dalam perilaku kerja. Oleh
karena itu, penelitian mengenai MSDM Syariah pada BSI KC Sibolga diperlukan
untuk memperoleh gambaran empiris mengenai efektivitas penerapan prinsip-
prinsip syariah dalam pengelolaan karyawan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian empiris pengaruh MSDM
Syariah terhadap kinerja karyawan pada BSI KC Sibolga. Penelitian ini
menggabungkan perspektif pengelolaan SDM dengan nilai-nilai syariah dan
mengujinya secara kuantitatif pada kantor cabang yang belum menjadi fokus
penelitian terdahulu. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi
akademik dalam memperkaya kajian MSDM Syariah sekaligus memberikan
masukan praktis bagi BSI KC Sibolga untuk memperkuat rekrutmen,
pengembangan kompetensi, penilaian kinerja, kompensasi, dan internalisasi
nilai-nilai syariah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Syariah dan kinerja karyawan
serta menguji pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia Syariah terhadap
kinerja karyawan pada PT Bank Syariah Indonesia KC Sibolga. Dengan
demikian, rumusan masalah penelitian adalah: (1) Bagaimana penerapan
Manajemen Sumber Daya Manusia Syariah pada PT Bank Syariah Indonesia KC
Sibolga? (2) Bagaimana kinerja karyawan pada PT Bank Syariah Indonesia KC
Sibolga? dan (3) Apakah Manajemen Sumber Daya Manusia Syariah
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Syariah
Indonesia KC Sibolga?

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai penerapan Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) Syariah dan kinerja karyawan pada Bank Syariah
Indonesia KCP Kota Sibolga, yang berlokasi di Jalan Sutoyo Siswomiharjo
Nomor 22, Sibolga Utara, Kota Sibolga, Sumatera Utara. Data penelitian terdiri
atas data primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi serta data
sekunder yang bersumber dari dokumen dan literatur relevan. Informan
penelitian berjumlah 5 orang, terdiri atas kepala cabang, HRD, dan karyawan.
Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria memiliki keterlibatan dalam aktivitas organisasi, memahami
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pengelolaan SDM, memiliki pengalaman yang relevan, serta bersedia
memberikan informasi sesuai dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas dan kondisi
kerja, sedangkan wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai penerapan MSDM Syariah dan kinerja karyawan. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung untuk melengkapi informasi yang diperoleh
dari observasi dan wawancara. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber
dan teknik, yaitu dengan membandingkan informasi dari berbagai informan
serta mencocokkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafa, yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Data yang diperoleh diseleksi, dikelompokkan
berdasarkan tema penelitian, dan disajikan secara naratif untuk mengidentifikasi
pola serta makna yang muncul. Selanjutnya, kesimpulan ditarik dan diverifikasi
dengan membandingkan temuan terhadap data dan sumber yang telah diperoleh
untuk memastikan keakuratan hasil penelitian.

Pembahasan
1. Implementasi MSDM Syariah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Kota
Sibolga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi MSDM Syariah pada
Bank Syariah Indonesia KCP Kota Sibolga dilakukan dengan mengintegrasikan
nilai-nilai Islami ke dalam praktik pengelolaan dan perilaku kerja karyawan.
Berdasarkan hasil wawancara, penerapan MSDM Syariah tidak hanya diarahkan
pada pencapaian target organisasi, tetapi juga pada pembentukan perilaku kerja
yang mencerminkan amanah, kejujuran, tanggung jawab, profesionalisme, dan
keadilan. Salah satu informan menjelaskan:

“Di sini kami bekerja bukan cuma mengejar target angka saja, tetapi bagaimana
setiap pelayanan kepada nasabah itu bernilai ibadah. Jadi sejak awal masuk kerja, nilai-
nilai seperti jujur, amanah, dan tanggung jawab langsung dipraktikkan melalui cara
kami melayani nasabah, menjelaskan produk tanpa ada yang ditutupi, sampai
menyelesaikan transaksi dengan adil dan transparan”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai syariah di BSI KCP
Kota Sibolga tidak hanya dipahami sebagai aturan formal, tetapi telah diarahkan
menjadi pedoman dalam perilaku kerja sehari-hari. Hal ini terlihat dari cara
karyawan memberikan informasi kepada nasabah secara terbuka, menjalankan
tugas dengan tanggung jawab, serta menjaga kejujuran dalam proses pelayanan.
Dengan demikian, implementasi MSDM Syariah pada lokasi penelitian memiliki
dimensi normatif sekaligus praktis, karena nilai Islam tidak berhenti pada
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kebijakan organisasi, tetapi diterjemahkan ke dalam tindakan karyawan.

Selain aspek perilaku, penerapan MSDM Syariah juga terlihat dalam proses
rekrutmen, seleksi, serta pelatihan dan pengembangan karyawan. Berdasarkan
hasil wawancara, proses rekrutmen tidak hanya mempertimbangkan
kemampuan teknis dan profesional, tetapi juga memperhatikan integritas, sikap,
dan kesesuaian calon karyawan dengan nilai-nilai organisasi. Setelah bergabung,
karyawan memperoleh pelatihan untuk meningkatkan kompetensi dan kesiapan
dalam menjalankan tugas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan kompetensi menjadi bagian penting dalam penerapan MSDM
Syariah. Pelatihan tidak hanya berfungsi meningkatkan kemampuan teknis,
tetapi juga membantu karyawan memahami standar kerja dan nilai yang harus
diterapkan dalam memberikan pelayanan. Dengan demikian, kompetensi
profesional dan nilai keislaman dikembangkan secara bersamaan sebagai dasar
pelaksanaan pekerjaan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Hadjri et al. (2019) yang menunjukkan
bahwa praktik Islamic Human Resource Management, terutama rekrutmen dan
seleksi Islami, pelatihan, serta kompensasi, memiliki hubungan positif dengan
kinerja karyawan pada perbankan syariah. Kesamaan tersebut terlihat pada
pentingnya integrasi prinsip Islam dalam proses pengelolaan SDM. Namun,
penelitian ini memberikan penekanan yang lebih spesifik bahwa pada BSI KCP
Kota Sibolga, penerapan nilai syariah juga tercermin secara langsung dalam
perilaku pelayanan dan pelaksanaan pekerjaan sehari-hari, bukan hanya pada
praktik MSDM secara formal. Temuan ini juga memperkuat penelitian Lubis et
al. (2023) yang menempatkan kompetensi, pendidikan dan pelatihan, rekrutmen
berbasis syariah, serta sharia work ethic sebagai faktor penting dalam
keberhasilan SDM pada perbankan syariah di Sumatera Utara. Jika Lubis et al.
lebih menekankan faktor-faktor keberhasilan SDM secara umum, penelitian ini
menunjukkan bagaimana faktor tersebut diwujudkan pada tingkat organisasi
melalui integrasi nilai syariah dengan praktik kerja karyawan di BSI KCP Kota
Sibolga. Perbedaan tersebut memberikan tambahan bukti bahwa keberhasilan
MSDM Syariah tidak hanya ditentukan oleh keberadaan kebijakan, tetapi juga
oleh konsistensi penerapannya dalam aktivitas kerja.

Dengan demikian, temuan utama pada aspek ini adalah bahwa
implementasi MSDM Syariah di BSI KCP Kota Sibolga berlangsung melalui
integrasi nilai keislaman, pengembangan kompetensi, dan pembentukan
perilaku kerja yang profesional. Nilai amanah, kejujuran, tanggung jawab, dan
keadilan menjadi landasan perilaku, sedangkan rekrutmen, pelatihan, dan
pengembangan kompetensi menjadi instrumen organisasi untuk memastikan
nilai tersebut dapat diterapkan dalam pekerjaan. Temuan ini memperkuat
penelitian sebelumnya sekaligus memberikan kontribusi empiris yang lebih
spesifik mengenai bagaimana MSDM Syariah diimplementasikan pada tingkat
kantor cabang BSI di Kota Sibolga.
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2. Implementasi MSDM Syariah dalam Mendukung Kinerja Organisasi di

Era Digital

Transformasi digital telah mengubah pola kerja dan pelayanan pada
industri perbankan, termasuk Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Kota Sibolga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi tersebut mendorong karyawan
untuk tidak hanya memahami prinsip-prinsip syariah, tetapi juga mampu
beradaptasi dengan penggunaan teknologi dalam menjalankan pekerjaan.
Berdasarkan hasil wawancara, berbagai sistem digital telah dimanfaatkan untuk
mendukung operasional dan pelayanan kepada nasabah. Salah satu informan
menyampaikan:

“Sejak migrasi dan transformasi ke digital, kami dituntut untuk cepat belajar
mengoperasikan berbagai aplikasi baru, seperti sistem core banking yang baru sampai
edukasi aplikasi BSI Mobile kepada nasabah. Sekarang pelayanan harus serba cepat dan
berbasis sistem, jadi kalau kami tidak mau belajar dan beradaptasi dengan teknologi ini,
pasti akan keteteran dalam menyelesaikan pekerjaan sehari-hari”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya
mengubah sarana kerja, tetapi juga meningkatkan tuntutan kompetensi
karyawan. Kemampuan mengoperasikan sistem digital, mempelajari aplikasi
baru, dan membantu nasabah menggunakan layanan digital menjadi bagian dari
tuntutan pekerjaan. Dengan demikian, kompetensi digital pada BSI KCP Kota
Sibolga tidak dapat dipisahkan dari kompetensi profesional karyawan karena
keduanya secara langsung mendukung kelancaran pekerjaan dan kualitas
pelayanan. Namun, hasil penelitian juga menemukan bahwa kemampuan
adaptasi digital belum sepenuhnya merata di antara karyawan. Sebagian
karyawan dapat mengikuti perubahan teknologi dengan relatif cepat, sedangkan
sebagian lainnya masih membutuhkan pendampingan dan pelatihan. Temuan
ini menunjukkan bahwa keberadaan teknologi belum secara otomatis
menghasilkan peningkatan kinerja. Manfaat digitalisasi sangat bergantung pada
kesiapan SDM dalam memahami dan menggunakan teknologi tersebut. Oleh
karena itu, pelatihan dan pendampingan menjadi bagian penting dari MSDM
Syariah dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja.

Pada aspek penilaian kinerja, hasil wawancara menunjukkan bahwa
evaluasi karyawan tidak hanya didasarkan pada pencapaian target, tetapi juga
mempertimbangkan kualitas pelayanan, kedisiplinan, serta kepatuhan terhadap
nilai dan etika kerja syariah. Hal ini menunjukkan adanya keseimbangan antara
orientasi hasil dan orientasi nilai. Dengan kata lain, karyawan tidak hanya
dituntut mencapai target yang telah ditetapkan, tetapi juga harus
memperhatikan proses pencapaiannya agar tetap sesuai dengan prinsip
kejujuran, tanggung jawab, dan profesionalisme. Kondisi tersebut
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memperlihatkan bahwa MSDM Syariah memiliki peran dalam membangun
kinerja yang tidak hanya berorientasi pada hasil kuantitatif, tetapi juga pada
kualitas perilaku kerja.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Hu & Lan (2024) yang menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan SDM dapat
mendukung peningkatan kinerja. Demikian pula, Babkin et al. (2023) dan Lee et
al. (2022) menegaskan pentingnya pemanfaatan teknologi dan dukungan
organisasi dalam membantu karyawan menghadapi perubahan lingkungan
kerja. Akan tetapi, penelitian ini memberikan temuan yang lebih kontekstual
bahwa pemanfaatan teknologi di lingkungan BSI KCP Kota Sibolga perlu
berjalan beriringan dengan kesiapan kompetensi dan kemampuan adaptasi
karyawan. Artinya, digitalisasi bukan sekadar persoalan penerapan sistem baru,
tetapi juga persoalan kesiapan manusia yang menjalankan sistem tersebut.

Temuan tersebut sekaligus memperlihatkan bahwa penerapan MSDM
Syariah dalam era digital memiliki karakter yang lebih luas. Nilai-nilai syariah
tetap menjadi landasan perilaku kerja, sementara pengembangan kompetensi
digital menjadi kebutuhan untuk memastikan karyawan mampu menjalankan
tuntutan pekerjaan yang semakin berbasis teknologi. Dengan demikian,
kontribusi temuan penelitian ini terletak pada adanya integrasi antara nilai
syariah, pengembangan kompetensi digital, dan sistem penilaian kinerja dalam
menghadapi transformasi digital. Integrasi tersebut menjadi penting bagi BSI
KCP Kota Sibolga karena keberhasilan transformasi digital tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi
dalam mempersiapkan SDM yang kompeten, adaptif, dan tetap berpegang pada
nilai-nilai syariah.

3. Peluang Perbaikan Kinerja Organisasi Melalui Implementasi MSDM

Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi MSDM Syariah
memberikan peluang nyata bagi peningkatan kinerja karyawan, terutama
melalui pengembangan kompetensi, peningkatan kepercayaan diri, dan
penguatan tanggung jawab kerja. Temuan wawancara menunjukkan bahwa
sebelum mengikuti pelatihan, sebagian karyawan masih mengalami kesulitan
dalam memahami aspek teori maupun praktik perbankan syariah. Kondisi
tersebut berdampak pada tingkat kepercayaan diri ketika memberikan
penjelasan kepada nasabah, khususnya terkait akad dan produk pembiayaan.
Salah satu informan menyampaikan:

“Dulu sebelum ikut pelatihan khusus perbankan syariah, saya sering bingung dan
kurang percaya diri kalau nasabah tanya detail soal akad atau produk pembiayaan yang
agak rumit. Takut salah menjelaskan. Tapi setelah dapat pelatihan intensif dari bank,
saya jadi jauh lebih paham teorinya dan bagaimana praktik langsungnya di lapangan.

606 Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah (JIMPA) Vol. 6, No. 2 September 2026



Implementasi MSDM Syariah dalam Mendukung Kinerja Karyawan Pada Era Transformasi Digital:
Studi pada BSI KCP Kota Sibolga

Wahyu Patut Parlindungan Marpaung, Hotima Pasaribu, Yazmal Farhat Pulungan,
Fauziah Nur Simamora

Sekarang melayani nasabah jadi lebih lancar dan tidak ragu-ragu lagi”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
meningkatkan penguasaan pengetahuan teknis, tetapi juga memberikan dampak
terhadap kesiapan psikologis dan kepercayaan diri karyawan dalam
melaksanakan tugas. Perubahan tersebut penting karena pekerjaan di perbankan
syariah menuntut karyawan mampu menjelaskan produk dan akad kepada
nasabah secara tepat, jelas, dan sesuai dengan prinsip syariah. Dengan demikian,
pengembangan SDM melalui pelatihan menjadi salah satu instrumen penting
dalam menghubungkan kompetensi individu dengan peningkatan kualitas
pelaksanaan pekerjaan.

Temuan ini memperkuat penelitian Hadjri et al. (2019) yang menunjukkan
bahwa praktik Islamic Human Resource Management, termasuk pelatihan dan
pengembangan, memiliki kontribusi terhadap kinerja karyawan. Namun, hasil
penelitian di BSI KCP Kota Sibolga memberikan penekanan yang lebih spesifik.
Peningkatan kinerja tidak hanya terlihat dari kemampuan karyawan
menyelesaikan pekerjaan, tetapi juga dari meningkatnya kepercayaan diri dalam
memberikan pelayanan dan menjelaskan produk perbankan syariah kepada
nasabah. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan MSDM Syariah memiliki fungsi
ganda, yaitu meningkatkan kompetensi profesional sekaligus memperkuat
kesiapan karyawan dalam menjalankan tanggung jawabnya.

Selain melalui peningkatan kompetensi, hasil penelitian menunjukkan
adanya peluang perbaikan kinerja melalui internalisasi nilai-nilai syariah dalam
pelayanan. Nilai amanah, kejujuran, tanggung jawab, dan profesionalisme
menjadi landasan perilaku karyawan dalam berinteraksi dengan nasabah.
Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja pada perbankan syariah tidak semata-
mata diukur berdasarkan pencapaian target, tetapi juga berdasarkan kualitas
proses dan perilaku ketika mencapai target tersebut. Oleh karena itu, penerapan
MSDM Syariah dapat memberikan manfaat ganda, yaitu meningkatkan
efektivitas kerja sekaligus membangun kepercayaan nasabah melalui pelayanan
yang beretika.

Temuan tersebut juga memperlihatkan bahwa implementasi MSDM Syariah
memiliki peluang untuk membentuk budaya pembelajaran yang berkelanjutan.
Dalam lingkungan perbankan yang semakin digital dan kompetitif, kebutuhan
terhadap SDM yang mampu memperbarui pengetahuan dan menyesuaikan
kompetensinya menjadi semakin penting. Sinergi antara pelatihan, nilai-nilai
syariah, dan pengembangan kompetensi digital dapat menjadi dasar bagi
organisasi untuk membangun SDM yang lebih adaptif dan profesional. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan terdahulu mengenai
hubungan praktik MSDM Syariah dengan kinerja, tetapi juga menunjukkan
bahwa penguatan kompetensi dan internalisasi nilai Islami merupakan dua
mekanisme yang saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja karyawan di

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah (JIMPA) Vol. 6, No. 2 September 2026 607



Implementasi MSDM Syariah dalam Mendukung Kinerja Karyawan Pada Era Transformasi Digital:
Studi pada BSI KCP Kota Sibolga

Wahyu Patut Parlindungan Marpaung, Hotima Pasaribu, Yazmal Farhat Pulungan,
Fauziah Nur Simamora

BSI KCP Kota Sibolga.

Berdasarkan temuan tersebut, kontribusi penelitian ini terletak pada
penjelasan empiris mengenai bagaimana MSDM Syariah dapat membuka
peluang perbaikan kinerja melalui dua jalur utama, yaitu penguatan kompetensi
melalui pelatihan dan penguatan perilaku kerja melalui internalisasi nilai-nilai
Islami. Temuan ini memberikan gambaran kontekstual pada tingkat kantor
cabang bahwa keberhasilan peningkatan kinerja tidak hanya bergantung pada
kemampuan teknis karyawan, tetapi juga pada kesiapan mereka untuk
menerapkan nilai syariah dalam setiap aktivitas pekerjaan dan pelayanan kepada
nasabah.

4.  Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi MSDM Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi MSDM Syariah di BSI
KCP Kota Sibolga didukung oleh komitmen pimpinan, budaya kerja Islami,
dukungan teknologi, serta program pelatihan dan pengembangan kompetensi.
Komitmen pimpinan menjadi faktor penting karena penerapan nilai-nilai syariah
membutuhkan keteladanan dan konsistensi dalam lingkungan kerja. Budaya
kerja Islami yang telah terbentuk juga membantu karyawan menerapkan nilai
amanah, kejujuran, tanggung jawab, dan profesionalisme dalam menjalankan
tugas. Selain itu, ketersediaan teknologi dan pelatihan yang berkelanjutan
memberikan dukungan terhadap peningkatan kemampuan karyawan dalam
menghadapi tuntutan pekerjaan yang semakin dinamis.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi MSDM
Syariah tidak hanya bergantung pada kebijakan organisasi, tetapi juga pada
dukungan lingkungan kerja dan kesiapan SDM. Komitmen pimpinan berfungsi
sebagai pengarah, budaya organisasi menjadi lingkungan yang memperkuat
penerapan nilai, sedangkan pelatihan menjadi sarana untuk meningkatkan
kompetensi karyawan. Kondisi ini sejalan dengan Lubis et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa kompetensi, pelatihan, motivasi, dan sharia work ethic
merupakan faktor penting dalam keberhasilan pengelolaan SDM pada
perbankan syariah di Sumatera Utara. Kesamaan tersebut memperlihatkan
bahwa penerapan nilai syariah akan lebih efektif apabila didukung oleh
pengembangan kompetensi dan lingkungan organisasi yang kondusif.

Di sisi lain, hasil penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat,
terutama kesenjangan kompetensi digital antarkaryawan, kesulitan beradaptasi
dengan teknologi baru, keterbatasan waktu pelaksanaan pelatihan, serta
perubahan pola kerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital
menghadirkan tuntutan baru terhadap karyawan. Perubahan teknologi yang
berlangsung cepat menyebabkan kemampuan adaptasi menjadi kebutuhan yang
tidak dapat diabaikan. Keterbatasan waktu pelatihan juga menjadi persoalan
karena kegiatan pengembangan kompetensi harus berjalan bersamaan dengan
tuntutan pekerjaan dan pencapaian target organisasi.
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Temuan tersebut memperlihatkan bahwa tantangan implementasi MSDM
Syariah di BSI KCP Kota Sibolga bukan hanya berkaitan dengan bagaimana
mempertahankan nilai-nilai Islami, tetapi juga bagaimana mengintegrasikan nilai
tersebut dengan tuntutan profesionalisme dan kompetensi digital. Oleh karena
itu, pengembangan SDM perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui
peningkatan literasi digital, pelatihan yang lebih fleksibel, pendampingan bagi
karyawan yang mengalami kesulitan adaptasi, serta dukungan manajemen yang
konsisten. Dengan pendekatan tersebut, hambatan yang muncul tidak hanya
dapat diminimalkan, tetapi juga dapat menjadi bagian dari proses pembelajaran
organisasi.

Temuan ini memiliki kesamaan sekaligus perbedaan dengan penelitian
Rustiana et al. (2025) pada BSI KC Sibolga yang lebih menyoroti persoalan
motivasi kerja dan produktivitas. Penelitian ini memperluas perspektif tersebut
dengan menunjukkan bahwa faktor yang memengaruhi pengelolaan SDM pada
kantor BSI tidak hanya berkaitan dengan motivasi, tetapi juga mencakup
adaptasi terhadap teknologi, pengembangan kompetensi, dukungan pimpinan,
budaya kerja Islami, dan konsistensi penerapan nilai syariah. Perbedaan
penekanan ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja karyawan pada era
digital membutuhkan pendekatan MSDM yang lebih komprehensif.

Dengan demikian, temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa
efektivitas MSDM Syariah terbentuk dari interaksi antara faktor nilai, manusia,
organisasi, dan teknologi. Komitmen pimpinan dan budaya kerja Islami menjadi
landasan penerapan nilai, sedangkan pelatihan dan dukungan teknologi
memperkuat kompetensi karyawan. Pada saat yang sama, kesenjangan
kompetensi digital dan keterbatasan waktu pengembangan menjadi tantangan
yang perlu dikelola secara berkelanjutan. Kontribusi penelitian ini terletak pada
temuan bahwa implementasi MSDM Syariah di BSI KCP Kota Sibolga tidak
cukup hanya mengandalkan kebijakan berbasis syariah, tetapi membutuhkan
integrasi nilai Islami, pengembangan kompetensi, dukungan organisasi, dan
kemampuan adaptasi teknologi untuk menciptakan kinerja yang berkelanjutan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi MSDM Syariah pada BSI KCP
Kota Sibolga menunjukkan bahwa pengelolaan SDM tidak hanya berorientasi
pada pencapaian target kerja, tetapi juga mengintegrasikan nilai amanabh,
kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan profesionalisme dalam aktivitas kerja.
Implementasi tersebut didukung oleh komitmen pimpinan, budaya kerja Islami,
program pelatihan dan pengembangan kompetensi, serta pemanfaatan teknologi.
Integrasi antara nilai syariah dan pengembangan kompetensi menjadi landasan
penting dalam mendukung kinerja karyawan, khususnya dalam menghadapi
tuntutan transformasi digital.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan kinerja tidak
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berlangsung secara otomatis melalui penerapan teknologi maupun kebijakan
MSDM Syariah. Kesiapan dan kemampuan karyawan dalam beradaptasi
menjadi faktor penentu, terutama karena masih ditemukan kesenjangan
kompetensi digital dan keterbatasan waktu pengembangan kompetensi.
Pelatihan yang dilakukan memberikan peluang peningkatan pemahaman,
kepercayaan diri, dan kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas serta
memberikan pelayanan kepada nasabah. Dengan demikian, efektivitas MSDM
Syariah dalam penelitian ini dipahami sebagai hasil dari keterkaitan antara nilai
Islami, kompetensi SDM, dukungan organisasi, dan kemampuan adaptasi
terhadap teknologi, bukan sebagai dampak dari satu faktor secara terpisah.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan lima informan dan hanya dilakukan
pada BSI KCP Kota Sibolga, sehingga hasil penelitian lebih menggambarkan
kondisi organisasi dan lokasi tersebut serta belum dapat digeneralisasikan ke
seluruh kantor BSI atau industri perbankan syariah. Kedua, data penelitian
terutama diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga
sangat bergantung pada keterbukaan informan dan kondisi pada saat penelitian
berlangsung. Ketiga, penelitian belum mengukur secara kuantitatif besarnya
pengaruh masing-masing praktik MSDM Syariah terhadap kinerja karyawan.
Oleh karena itu, klaim mengenai efektivitas MSDM Syariah dalam penelitian ini
perlu dipahami pada temuan kualitatif, bukan sebagai ukuran hubungan kausal
secara statistik.

Rekomendasi

Bagi manajemen BSI KCP Kota Sibolga, pengembangan MSDM Syariah
perlu diarahkan pada penguatan integrasi antara nilai-nilai Islami dan
kompetensi profesional, khususnya melalui pelatihan digital yang berkelanjutan,
pendampingan bagi karyawan yang mengalami kesulitan adaptasi teknologi,
serta evaluasi kinerja yang menyeimbangkan pencapaian target dengan
kepatuhan terhadap nilai dan etika syariah. Pelaksanaan pelatihan juga perlu
dibuat lebih fleksibel agar tidak berbenturan dengan tuntutan pekerjaan.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan dengan
melibatkan lebih banyak informan dan beberapa kantor cabang BSI agar
diperoleh perspektif yang lebih beragam. Penelitian berikutnya juga dapat
menggunakan pendekatan mixed methods atau kuantitatif untuk menguji
hubungan antara praktik MSDM Syariah, kompetensi digital, motivasi, dan
kinerja karyawan secara lebih terukur. Dengan demikian, penelitian lanjutan
dapat melengkapi temuan kualitatif ini sekaligus memberikan bukti empiris
yang lebih luas mengenai efektivitas MSDM Syariah dalam menghadapi
transformasi digital.
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